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PEMBELAJARAN IPA BERBASIS PENGAMATAN MELALUI PENDEKATAN
TLMIAH DISEKOLAH MENENGAH ATAS

Amali Putra
Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan IPA
Universitas Negeri Padang

Abstrak

IPA, adalah ilmu yang lahir dan berkembang vang bermula dari per-
masalahan vang dihadapi manusia dalam berinteraksi dengan benda-benda dan
Senomena di alam, diselidiki melalui kegiatan observasi dan eksperimen, sehingga
melahirkan konsep-konsep vang akan memperkava khasanah IPA secara terus
menerus. Implikasinva pembelajaran IPA yang dilaksanakan di sekolah haruslah
berbasis pengamatan, baik secara langsung ataupun tidak langsung, dan
pendekatan pembelajaran wama adalah pendekatan ilmiah (scientific approach).
Telah dilakukan beberapa penelitian vaitu menerapkan pembelajaran IPA ber-
basis pengamatan gejala melalui pemanfaatan alat dan bahan sederhana sehari-
hari, dikembangkan dan divji cobakan bahan ajar berbasis kegiatan laboraiorium
(demontrasi dan eksperimen) serta bahan ajar terintegrasi virtual laboratory
dalam pembelajaran Fisika pada SMA Negeri di kota Padang. Melalui penelitian
quasi  eksperimen dengan menggunakan bahan ajar yang rtelah memenuhi
validitas, prakiikalitas, dan efektivitasnva, diperolel hasil penelitian bahwa pem-
belajaran IPA berbasis kegiatan laboratorium dengan menerapkan pendekatan
ilmiah dalam bentuk strategi inkuiri terbimbing dapat; a) meningkatkan kemauan
siswa untuk  bertanya dan menanggapi pertanvaan guru dalam pembelajaran di
kelas: b) meningkatkan kompetensi ilmiah siswa vang mencakup aspek kognitif,
afektif dan psikomoior.

Kata kunci: Pembelajaran IPA, observasi, kegiatan laboratorium, pendekatan
ilmiah, kompetensi ilmiah

Abstract

Natural science was born and develop based on the problems that faced by
human beings in interacting with things and natural phenomena, it was explored
through observations and experiments which later created the concepis that will
enrich natural science’s treasury continuously. The implication is that the natural
science that is implemented in schools should be observation based, whether it is
direct or indirect, and the main approach is scientific approach. There were some
researchers conducted, which are implementing natural science based on the
observation of the symptoms through the utilization of daily tools and materials,
developed and tested teaching materials based on laboratory  activities
(demonstrations and experiments) and integrated virtual laboratory teaching
materials in learning physics in senior high schools in Padang. Through quasi
experiment research by using teaching materials that has met the validity,
practicality. and its effectiveness, it is concluded that laboratory based natural
science learning by implementing scientific approach in the form of guided inquiry
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strategy can. a) increasing students” willingness to ask and respond teacher s

questions in class learning; b) increasing students’

scientific  competences

including the cognitive, affective and psychomotor aspects.

Keywords :

Natural Science learning, observation, laboratory activity. scientific

approach, scientific competence

Pendahuluan

Sains atau llmu Pengetahuan Alam
(IPA) merupakan ilmu yang berkembang
berdasarkan hasil penyelidikan  terhadap
gejala (fenomena) dan benda-benda (matery/
zat) di alam semesta, mengikuti langkah-
langkah metode ilmiah. Langkah penting
dalam proses penyelidikan tersebut adalah
kegiatan pengamatan (observasi), dilanjut-
kan dengan pengukuran, dan pengolahan
data, sampai diperoleh kesimpulan dalam
bentuk konsep, prinsip dan hukum-hukum
yang membangun IPA. Pembelajaran ber-
basis pendekatan ilmiah ity menurut Kem-
dikbud (2013) lebih efektif hasilnya diban-
dingkan dengan pembelajaran tradisional
dalam hal retensi informasi dan guru serta
perolchan pemahaman kontekstual materi
pelajaran (Kemdikbud,2013).

Dalam Permendikbud n0.63 tahun
2013 discbutkan bahwa proses pembelajar-
an disebut ilmiah jika substansi atau materi
pembelajaran berbasis pada fakta atau feno-
mena yang dapat dijelaskan dengan logika
atau penalaran tertentu, serta mendorong
dan menginspirasi peserta didik berpikir
secara kntis, analisus, dan tepat dalam
mengidentifikasi, memahami, memecahkan
masalah, dan mengaplikasikan substansi
atau materi pembelajaran. Dalam pembe-
lajaran berbasis pendekatan ilmiah, ranah
sikap, ketrampilan, dan pengetahuan meng-
gamit transformasi substansi atau mateni
ajar agar peserta didik “tahu mengapa,
bagaimana dan apa. Hasil akhimya adalah
peningkatan dan keseimbangan antara ke-
mampuan soft skills, dan hard skills peserta
didik yang meliputi aspeck kompetensi
sikap, ketcrampilan. dan pengetahuan
(Kemdikbud,2013).  Pendekatan  ilmiah

landawoille i i (BN e 8% 8 .. 8

liputi mengamati, menanya, menalar. men-
coba, mengolah, menyajikan, menyimpul-
kan, dan mencipta (Kemdikbud. 2013)
Pencrapan pendekatan ilmiah. menuntut
adanya perubahan sctting vang berbeda
dengan pembelajaran  konvensional yang
lebih mengutamakan abstraksi guru di-
dominasi dengan metode ceramah. Mclalui
pendekatan ilmiah, siswa  dilatih  untuk
mampu berfikir logis, runut dan sistematis,
dengan menggunakan kapasitas berfikir
tingkat tinggi berdasarkan fakta, seperti di-
ungkapkan Combic White (1997) dalam
bukunya yang benudul “Cuwrriculum
Innovation; A Celebration of Classroom
Practice™:** Tidak ada yang lebih penting,
selain fakta™. Fakia yang akurat diperoleh
berdasarkan pengamatan. Oleh scbab itu
dalam sctiap pembelajaran IPA, sclayaknya,
pengamatan  merupakan basis dan suatu
pembelajaran di sekolah.

Pengamatan atau observasi dapat di-
artikan scbagai aktivitas yang dilakukan
manusia, terhadap suatu proses atau objek
dengan maksud merasakan dan kemudian
memahami pengetahuan dan sebuah feno-
mena berdasarkan pengetahuan dan gagasan
yang sudah diketahui scbelumnya, untuk
mendapatkan informasi-informasi yang di-
butuhkan untuk melanjullun suatu pene-
litian( i
an). Kctcnmptlan mengobservasi menurut
Esler dan Esler (1984) seperti yang dikutip
oleh Nasution (2007), merupakan keteram-
pilan yang dikembangkan dengan meng-
gunakan semua indera yang kita miliki
untuk mengidentifikasi dan memberikan
nama sifat-sifat dani objek-objek atau keja-
dun-kc,ldun Dcﬁmsu serupa disampaikan
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sama yang menvatakan bahwa mengobser-
vast artinya mengunakan segenap panca
indera untuk memperoleh informasi atau
data  mengena  benda atau  kejadian
(Nasution N dkk, 2007).

Fisika sebagai bagian dan IPA me-
miliki karaktenstik vang sama dengan IPA
yaitu berbasis pengamatan. sarana yang
paling utama siswa belajar fisika adalah
laboratorium fisika sckolah dan lingkungan
alam sekitamya yang dapat diamati atau
dibawa ke ruang kelas sebagai objek telaah
dalam belajar fisika berupa kebendaan: zat,
massa, energi dan perubahannya, serta
objek fenomena alam lainnya. Escobar et.
al (1992) mengemukakan bahwa kegiatan
laboratorium fisika di SMA dapat memberi-
kan pengalaman nyata melalui fenomena,
sebagai tempat awal siswa untuk pengem-
bangan ide-idenya secara sistematis, dan
ajang pengujian kemampuan dasar untuk
prediksi penalaran siswa .

Kegiatan laboratorium harus diran-
cang guna melibatkan pikiran siswa, se-
hingga siswa memperoleh keterampilan dan
rasa percaya diri nya. Kegiatan laborato-
rium fisika dalam pembelajaran fisika di
SMA yang dapat membangun kompetensi
ilmiah  menurut Kaya dan Boyik (2011)
seperti: pengukuran besaran fisik, memani-
pulasi bahan-bahan dan peralatan, mendes-
kripsikan hasil pengamatan dan pengu-
kuran, penyajian informasi secara verbal,
analisis matemaus, inferensi dan penalaran
dari pengamatan, serta menarik kesimpulan
dan hasil prediksi secara rasional. Melalui
aktivitas di laboratorium, diharapkan dapat
membangun pemahaman siswa tentang
gagasan-gagasan fisika, Pengetahuan ' ini
tidak hanya dapat ditularkan oleh guru.
tetapi juga harus dikembangkan oleh siswa
dalam interaksi dengan alam dan guru
sebagar pendidik. Kegiatan laboratorium
haruslah dipandang sebagar bagian yang
terintegrasi dari sekuensi belajar siswa.
Pemisahan kegiatan laboratorium dan
kegiatan pembelajaran di kelas merupakan
hal yang tidak diinginkan dalam pelajaran

fisika SMA (Sunsno. 2006).

Dalam pelaksanaan kegiatan labora-
orium, pembelajaran bermakna akan diper-
oleh siswa apabila semua siswa memper-
oleh kesempatan yang sama unwuk men-
dapatkan keterampilan manual dan kete-
rampilan intelektual  yang berhubungan
dengan pelajaran fisika. Nyoman Kertiasa
(2006) berpendapat: “apabila diperlukan,
untuk mengatasi kekurangan peralatan yang
tersedia. kegiatan laboratorium dapat diatasi
dengan peralatan dan fenomena yang ber-
hubungan dengan dumia siswa, seperti
mainan, peralatan olahraga, alat-alat dan
barang-barang rumah tangga yang mudah
didapat, yang justru sangat menarik bagi
siswa”. Dari hasil penehitan  Tindakan
Kelas yang dilakukan Putra (2006). pada
kelas X SMA 3 Padang, menunjukkan
bahwa dengan menggunakan peralatan dan
bahan sederhana yang ada di sekitar kita
yang dirancang oleh guru untuk menanam-
kan konsep justru dapat meningkatkan ke-
mampuan siswa dalam memahami pelajar-
an, menjelaskan konsep, memecahkan ma-
salah, berfikir kritis. bertanya. serta pening-
katan hasil belajarnya.

Perkembangan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) dewasa ini, ber-
dampak pada penggunaan komputer sebagai
media  untuk  menyampaikan  informasi
berkembang pesat. Teknologi ini juga di-
manfaatkan dunia pendidikan terutama oleh
guru untuk berkomunikasi dengan peserta
didiknya. TIK atau ICT (Information and
Communication Technologies), terdiri dar
dua aspek yaitu teknologi informasi dan
teknologi  komunikasi yang tidak terpisah-
kan. Ide menggunakan TIK dalam membuat
simulasi proses-proses yang rumit, animasi
proses-proses yang sulit dapat dideskripsi-
kan dengan sangat menarik sehingga minat
belajar siswa akan dapat ditingkatkan,
Simulasi dan animasi ini  dimaksudkan
untuk memperlihatkan kepada siswa gejala
fisik yang tidak dapat dilakukan dengan
kegiatan laboratorium, terutama untuk
konsep-konsep yang abstrak, atau berskala
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mikroskopis. Dengan perencanaan  yang
matang, TIK dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran IPA yang fungsinya meleng-
kapi (komplemen) dari keterbatasan peng-
amatan secara kontekstual melalui kegiatan
laboratorium. Beberapa pemanfaatan TIK
yang scderhana dalam pembelajaran di-
antaranya adalah: a) scbagai media presen-
tasi guru: b) mendemontrasikan -simulasi
dan animasi gejala fisik: dan ¢) virtual
eksperimen untuk mengatasi kcterbatasan
sarana laboratorium. Penggunaan komputer
sebagai media/multimedia, harus merupa-
kan bagian dan peralatan laboratorium.
meskipun pembelajaran fisika dapat ber-
langsung dengan menggunakan peralatan
sederhana. Komputer dan alat ukur yang
menggunakan teknologi modern dapat men-
jadi alat yang kuat untuk siswa dalam
belajar fisika dan mengembangkan kete-
rampilan pengukuran, analisis, serta peng-
olahan informasi. Simulasi dengan meng-
gunakan perangkat komputer scharusnya
tidak menggantikan pengalaman laborato-
rium, tetapi dapat digunakan untuk meleng-
kapi dan memperluas pengalaman siswa.
terutama untuk menjelaskan konsep-konsep
fisika yang abstrak seperti fisika modern
dan fisika mikroskopis. Keberadaan TIK
yang diintegrasikan dalam pembelajaran
fisika scharusnya bersifat pelengkap (kom-
plemen) terhadap keterbatasan pembelajar-
an kontekstual melalui kegiatan laborato-
rium.

Sampai saat ini masih dirasakan
bahwa pembelajaran fisika belum banyak
yang dilakukan secara benar. Laboratorium
belum dimanfaatkan secara optimal, pem-
belajaran  kontekstual belum  terlaksana
dengan semestinya, pendekatan, strategi
dan metode pembelajaran masih belum se-
penuhnya berorientasi pada aktivitas peserta
didik, guru belum banyak yang menyiap-
kan bahan ajar schingga pembelajaran
masih cendrung didominasi dengan metode
ceramah untuk pencapaian penguasaan
aspek kognitif/ingatan saja. Aspek afektif
dan psikomotor siswa masih cenderung

terabatkan. Sampai saat 1m masih
siswa ataupun mahasiswa yang meg
fisika sulit schingga udak berminar
kuninya, Putra (2013) dart hasil pel
nya tentang persepsi siswa tentan
faktor penycbab fisika dirasakan s
mahasiswa jurusan fisika FMIPA
Hasilnya secara mayoritas peny
adalah pelajaran fisika lebih banyak
kan dalam bentuk teori-teor fi
kurang diberikan contoh kongkrit
kegiatan laboratorium atau mende
kan peristiwa fisika yang menari
dapat diamati siswa. Keluhan sulit
terdengar dari siswa-siswa pilih
dianggap baik dalam penguasaan
fisika, dan mendapat ranking dalam
tist olimpiade sains, temyata masih
dalam karakter. dan ketrampilan
torium (Putra,2011). Redish (19
pendapat bahwa untuk membantu
yang kesulitan dalam memahami
konsep fisis. dapat dibahas secara
yang diawali dengan pengamatan
seksama terhadap fenomena yang
pahami. Sejalan dengan itu Sn
(2012), dari hasil penclitian tent
sepsi mahasiswa calon guru terha
manfaatan komputer yang diga
dengan kegiatan laboratorium bagi
yang telah memiliki keterampilan
komputer yang memadai, menemukag
wa pengalaman kegiatan laboratori
dikombinasi dengan pemanfaatan ko
dapat meningkatkan pengetahuan
ketempilan, dan sikap (Srisaswandi,
Perkembangan Teknologi Infa
dan Komunikasi (TIK) begitu pesat,
berikan pengaruh yang signifikan t
pelaksanaan pembelajaran di sekolah,
dan siswa telah menggunakan
TIK dalam akuvitasnya. Tuntutan
belajar siswa juga udak terlepas dari
internet sudah dapat diakses dimana
sehingga keberadaan TIK ini perlu dnj
secara positif schingga dapat berkon |
terhadap peningkatan kualitas pembelaj
di sckolah terutama dalam membe
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kompetensi peserta didik. Kenvataan yang
dihadapi dalam pelajaran fistka di Sekolah,
keberadaaan TIK seringkali  diposisikan
ilustrasi dan pelengkap saja, bahkan sering
juga dimanfaaatkan sebagai pengganti ke-
giatan laboratorium,nsehingga keberadaan
laboratorium  sebagai  komponen utama
dalam pembelajaran IPA terabaikan. Keber-
adaan TIK dalam pembelajaran IPA harus-
lah besifat komplemen (melengkapt) keter-
batasan yang tidak dapat dilakukan dengan
kegiatan laboratorium, dan bukan untuk
menggantikan peranan kegiatan laborato-
rium.

Pembelajaran IPA disckolah diharap-
kan mampu mengembangkan kompetens
ilmiah dan menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi siswa secara tepat dan
kreatif. Kenyataaanya sampai saat ini hasil
belajar fisika yang muncul kepermukaan
masih cendrung pada aspek kognitif saja.
Ditinjau dar sisi pendekatan pembelajaran
masih dirasakan pendekatan pembelajaran
yang dapat mengakomodir seluruh kebutuh-
an pembelajaran fisika yang sesuai dengan
karakteristik fisika sebagai bagian dari TPA
belum  banyak ditemukan. Pemanfaatan
sarana laboratorium belum optimal, masih
cenderung digunakan sebagai tempat mem-
buktikan konsep yang dijelaskan. Masih
sangat pemanfaatan laboratorium sebagai
sarana untuk mengembangkan sikap dan
keterampilan ilmiah. Hasil penelitian pada
SMA Negeri di kota Padang oleh Putra dkk.
(2012) menunjukkan bahwa dalam pelak-
sanaan kegiatan labortorium masih dihadap-
kan pada berbagai kendala seperti: set alat
yang tidak lengkap, alat dan bahan yang
tidak tersedia, petunjuk kegiatan yang tidak
memadai, alat-alat laboratorium yang rusak,
dan scbagainya, sehingga keterlaksanaan
kegiatan  laboratorium hanya berkisar
antara 22 - 50% dari tuntutan kurikulum
(Srisawasdi, 2012). Pemanfaatan TIK
dalam pembelajaran [PA di sekolah masth
cenderung sebagal media presentasi, dan
ilustrasi dan belum banyak penyajian dalam
bentuk simulasi. animasi, model, yang

menggunakan aspek proses berfikir krius.
sintesis analitis dan berfikir kreauf.

Dalam  pelaksanaan  pembelajaran
fisika, peserta didik harus dilatih memecah-
kan masalah berdasarkan takta (hasil peng-
amatan). melalu proses pendekatan ilmiah,
Dengan demikian siswa akan meningkat pe-
ngctahuannya melalm pengalaman empins
dalam proses menemukan konsep dan prin-
sip IPA sehingga akan terjadi perubahan
sikap dan ketrampilan ilmiah peserta didik
seiring dengan pertambahan pengetahuan-
nya, menjadi generasi penerus yang tidak
hanya memiliki pengetahuan yang tinggi.
tetapt juga memiliki karakter, dan skills
yang dibutuhkan  dalam  kehidupan i
Sebagai akibat dari proses pembelajaran
disekolah yang tidak tepat, saat ini negara
kita dihadapkan pada permasalahan sikap
dan karakter bangsa yang jelek. Dari segi
karakter dan skifls kita masih lemah, se-
hingga banyak menghabiskan energi meng-
hadapi oleh orang-orang cerdas yang me-
miliki pengetahuan memadai, tetapi cende-
rung berprilaku menyimpang.

Berdasarkan permasalahan yang diha-
dapi, perlu dirancang suatu model pembe-
lajaran IPA yang sesuai dengan karakteris-
tiknya, yaitu pembelajaran IPA  berbasis
pengamatan yang diterapkan melalui pen-
dekatan ilmiah dengan mengintegrasi ke-
giatan laboratorium dan pemanfaatan TIK
yang bersifat komplemen. Keberadaan TIK
dalam hal ini harus lah dipandang sebagai
kelengkapan dari kegiatan lahoratorium,
sebagai media dan alat komputasi untuk
mengatasi keterbatasan sarana dan kegiatan
laboratorium. Dengan demikian diharapkan
diharapkan kompetensi ilmiah perserta
didik dapat dibangun dengan baik, yaitu
perubahan sikap, karakter dan keterampilan
ilmiah seiring dengan pertambahan penge-
tahuannya.

Metode Penelitian

Telah dilakukan penelitan dengan
populasi kelas X SMA 3 Padang yang ber-
jumlah 10 kelas dengan jumlah siswa 324
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siswa. Dari 10 kelas tersebut peroleh 7
kelas yang mempunyai nilar rata rata awal
hampir sama vaitu dalam interval (64 - 66).
Dari 7 kelas it dilakukan uji normalitas
(dengan statistik lilifors). dan uji homo-
genitas vanans (uji F sebefum pelaksanaan
eksperimen. Selanjutnya di random seba-
nyak 3 kelas. untuk kelas eksperimen 1, 2
dan 3, diperoleh kelas X-2. X-3, dan X-5
dengan jumlah sampel 96 orang yang ter-
distribusi pada masing-masing kelas se-
banyak 32 orang. Jumlah ini telah meme-
nuhi persyaratan sampel minimal menurut
Frankel dan Wallen (1993) vang menyaran-
kan besar sampel minimum untuk peneliti-
an cksperimental sebanyak 30/15 per group.,
Pelaksanaan eksperimen pada ke 3 kelas
tersebut dibedakan atas 3 perlakuan yaitu:
Kelas X-2 melaksanakan Pembelajaran Ber-
basis Pengamatan Langsung (Integrasi ke-
giatan laboratorium); b) Kelas X-3 melak-
sanakan Pembelajaran Berbasis Pengamat-
an Tak Langsung (Pemanfaatan TIK); dan
¢) Kelas X-5 melaksanakan pembelajaran
berbasis abstraksi guru (dominasi oral pre-
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sentation). Penelitian yang dilakukan dal:
bentuk Quasi Eksperimen dengan rancar
an Randomized Fxwivalen Control Gro
Design pada semester Januari-Juni 20|
Desain penelitian disajikan pada Gambar

Materi Fisika yang terlibat dal:
peneliian  ini  adalah matenn  List
Dinamis, terdiri dari 3 KD yang diuraik
menjadi 10 Topik Pembelajaran untuk
minggu pertemuan masing-masing pert
muan 3 jam pelajaran (3 x 40 menit) Asp
kompetensi ilmiah yang diteliti mencak
aspek kognitif, afektif dan psikomot
ditunjukkan pada Tabel 1.

Aspek kognitif diukur menggunak
tes objektif yang dilengkapi dengan penj
lasan/alasan siswa yang dijawab secara es;
Sedangkan aspek afektif dan psikomotor
ukur dengan menggunakan format obse
vasi selama kegiatan pembelajaran berlan
sung. Perbedaan urutan aktifitas belaj
siswa dan bahan interaksi pembelajar:
antara penerapaan model pengamatan lan
sung dan tak langsung, serta model abstra
st guru dirangkum pada Tabel 2.

- Tes aspek kogntit kelss cksperimen |

[
| Byt - X T IDIH: . Observasi aspek skap ilmish kelss ekspenmen 1
Esy  Kelompok Ekspermen 1 al : Observasi aspek ketrampilan ilmish k2fas eksperimen |
X1 : Pembelajaran Berbasis Pengamatan Langsung -2k - Tes aspek kognitd  kelas eispermen 2
[ Bpa: - X% T | T-2a : Observasi aspek sikap dmiah kelas ekspesimen 2
Eqs ¢ Kelompok Eksperimen 2 1-2p - Observas: aspek ketrampilan ikmiah kelas eksperimen 2
X2 ! Pembelajaran Berbasis Pengamatan Tak Langsung T-3k - Tes aspek kognitil kelzs kontrol
[ K i - % T || )3 : otsenvas aspek skap iwiah kelas ontra
Ky @ Kelompok Kontro {30 : Omenvag aspek ketamptan i keas hontol
X3 Pembelajaran Berbasis Astaksi Gury

Gambar 1. Disain Eksperimen Penelitian

Tabel 1. Kompetensi Ilmiah Siswa Dalam Penclitian

Aspek Kompetensi limiah yang Diselidiki

ho Kognitif Afektif Psikomotor
1 Pengetahuan Kerjasama Menyusun hipotesis
2 Pemahaman Tanggung Jawab Mengikuti prosedur
3 Aplikasi Kedisiplinan Menggunakan alat
4 Analisis Kejujuran Mengukur

5 Sintesis Ketelitian Menimpulkan

6 Evaluasi Kehali-hatian Mengkomunikasikan
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Tabel 2. Rangkuman Perbedaan Akuvitas Belajar Siswa Pada Model Pengamatan
Langsung, Tak Langsung dan Abstraksi Guru

Tahap/Fase Rancangan Urutan Aktivitas Belajar Siswa & Bahan Interaksi
No Pembelajaran Maodel Pengamatan Model Pengamatan .
Pembelajaran A ARG Tak Langsung Model Abstraksi Guru
1 Pemberian Apersepsi dan Interaksi dan observasi  Interaks! dan observasi Interaksi melalui
Referensi demontrasi objek  gefala (alat dan bahan  gejala (video, simulas:,  abstraksi guru {oral
pengamatan/ lab.. objek ingkungan)  animas, pemodefan)  presentasi)
abstraksi Guru
2 Penyusunan  Pemberian Menyusun hipotesis secara mandiri (daftar pertanyaan guru)
Hipotesis pertanyaan
3 Penyelidikan  Memfasilitasi Melakukan penyelidikan  Melakukan Diskus: kelompok
penyelidikan (LKS, alat dan bahan penyelidikan (LKS, (LDS)
lab.. objek lingkungan)  video, simulasi,
animasi, pemadelan)
4 Venfikasi Pembimbingan  Pengolahan dan analisis Pengolahan dan Penyimputan hasil
Hipotesis siswa /kelompok  data (LKS, alat dan analisis data (LKS, diskust kelompok (LDS)
bahan lab., objek video, simulasi,
lingkungan) animasi, pemodelan)
5  Kesimpulan Konfirmasi Penarikan kesimpulan Penarikan kesimpuian  Penyampaian hasil
konsep (alat dan bahan lab (alat dan bahanfab.,  diskusi kelompok (alat
objek lingkungan) objek lingkungan) peraga penunjang)
6  Komunikasi Memfasilitasi Menyampaikan hasd penyelidikan (penjelasan ~ Menyampaikan hasil
diskusi kelas Guru) pemahaman indmvidual
(penjelasan Guru)
7 Tindak Lanjul  Pemberian tugas Melaksanakan tindak lanwut pembelajaran (instrumen evaluasi & bahan
tindak lanjut belajar siswa)

psikomotor. terendah pada range nilai 21-
40, dan tertinggi pada range nilai 81-100

Hasil penelitian tentang perolehan
nilai kompetensi ilmiah siswa untuk aspek

kognitif. afektif dan psikomotor pada kelas-
kelas cksperimen dan kelas kontrol dinyata-
kan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Pencapaian Kompetensi
Siswa Hasil Penelitian
KOGNITIF AFEKTIF PSIKOMOTOR
wemal 3 g 3
emal o N 07 - o
Nilai s §' Z g
TR SEREEE
B 283328 F 3
g-20 0 0 0 0o 0 0 0 0 O
21-46 0 0 0 O 0 4 0 1 18
41-860 4 4 4 8 13 13 7T 13 14
61-80 19 15 19 15 16 4 13 16 O
81-100 8 13 9 8 3 1 12 2 0
Jmi
Siswa 2 R RN R R 2 12 32 R
Data pada Tabel 3 menunjukkan

bahwa hasil belajar siswa untuk aspek
kognitif, nilai terendah berada pada range
nilai 41-60, dan tertinggi pada range nilai
81-100, sedangkan untuk aspek afekuf dan

untuk kelas model pengamatan, sedangkan
psikomotor untuk kelas model abstraksi
guru, tertinggi berada pada range 41- 60,
Data pencapaian kompetensi ilmiah
untuk aspek kognitif berdasarkan kategori
nilai maksimum, nilai minimum dan nilai
rata-rata dari ke 3 kelas penelitian disajikan
oleh grafik pada Gambar 2 yang mem-
perfihatkan nilai maksimum aspek kogniuf
tertinggi  dicapai olch kelas  pengamatan
langsung yaitu sebesar 97, ditkuti oleh kelas
pengamatan tak langsung sebesar 96, dan
terendah kelas abstrraksi guru yaitu 91.
Sedangkan nilai minimal scbesar 41, diper-
oleh olch kelas abstraksi guru dan peng-
amatan tak langsung, dikuti oleh kclas
pengamatan langsung sebesar 47. Nilai rata-
rata aspek kognitif' tertinggi pada kelas
pengamatan langsung (74,09) diikuti oleh
kelas pengamatan tak langsung (73,19) dan
terendah kelas abstraksi guru (71.22) diikuti
oleh kelas pengamatan langsung sebesar 42,
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dan kelas pengamatan  pengamatan tak
langsung scbesar 46. Nilai rata-rata aspek
afektif tertinggi pada kelas pengamatan
langsung (69.50) diikuti oleh kelas peng-
amatan tak langsung(61.94 ) dan terendah
kelas abstraksi guru (46,41).

EAAAN DUy Max

LANGUMNG

Garmbar 2. Grafik Perbandingan Nilas
Maksimum, Minimum, dan
Nilai Rata Aspek Kognitif
Hasil Penelitian

TAC LANGEUNG AGTRANS!

BVLAN SN

R n;m
Gambar 3. Grafik Perbandingan Nilai
Maksimum, Minimum, dan
Nilai Rata Aspek Afektif
Hasil Penelitian

LANSIUNG

AnTAN

Data pencapaian kompetensi ilmiah
untuk aspek afektif berdasarkan katcgori
nilai maksimum, nilai minimum dan nilai
rata-rata dari ke 3 kelas penelitian disajikan
olch grafik pada Gambar 3 yang mem-

perlihatkan nilai maksimum aspek afektif”

tertinggi dicapai oleh kelas pengamatan
langsung yaitu sebesar 97, diikuti oleh kelas
pengamatan tak langsung sebesar 91, dan
terendah kelas abstraksi guru yaitu 85.
Sedangkan nilai minimal sebesar 25, diper-
oleh oleh kelas abstraksi.

Gambar 3  juga memperlihatkan

bahwa pada kelas pengamatan langsung
lebih  unggul dalam membentuk sikap
ilmiah peserta didik dibandingkan dengan
kelas pengamatan tak langsung dan kelas
abstraksi guru. Hal ini terlihat dari penca-
paian nilai rata-rata, nilai maksimum dan
nilai minimum aspek afektf vang dicapai
siswa. Data pencapaian kompetensi ilmiah
untuk  aspek psikomotor  berdasarkan
kategori nilai maksimum, nilai minimum
dan nilai rata-rata dari ke 3 kelas penelitian
disajikan oleh grafik pada Gambar 4 yang
memperlihatkan nilai maksimum aspek
psikomotor tertinggi dicapai oleh kelas
pengamatan langsung yaitu sebesar 87,
diikuti olch kelas pengamatan tak langsung
sebesar 86, dan terendah kelas abstraksi
guru yaitu 52. Sedangkan nilai minimal
sebesar 26, diperoleh oleh kelas abstraksi
guru, dikuti oleh kelas pengamatan tak
langsung sebesar 36, dan kelas pengamatan
langsung sebesar 42.

BN BN s

IAGSONG Tas anisome

AN

Gambar 4. Grafik Perbandingan Nilai
Maksimum, Minimum, dan
Nilai Rata Aspek Psikomotor
Hasil Penchihan

Nilai rata-rata aspek psikomotor ter-
tinggi pada kelas pengamatan langsung
(71,53) diikuti oleh kelas pengamatan tak
langsung (60,53) dan terendah kelas
abstraksi guru (37,56). Dari Gambar 4 Jjuga

* dapat diketahui bahwa penerapan  model

pembelajaran berbasis pengamatan lang-
sung dan tak langsung lebih efektif dalam
mengembangkan kompetensi ilmiah siswa
untuk aspek psikomotor, dibandingkan
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dengan pembelajaran  berbasis  abstraksi
guru ketrampilan ilnah siswa.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan penelitian yang dilaku-
kan dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran IPA berbasis peng-
amatan lebih unggul dalam membentuk
kompetensi ilmiah siswa dibandingkan
dengan model pembelajaran  berbasis
abstraksi guru. Schubungan dengan im
kemukakan beberapa saran bagi guru IPA:
a) sebaiknya pembelajaran TPA dilaksana-
kan berbasis pengamatan, baik secara
langsung berinteraksi dengan objek belajar
kontekstual, jika fasilitas memadai, ataupun
secara tak langsung dengan memanfaatkan
TIK: b) dalam menerapkan pembelajaran
IPA berbasis pengamatan diutamakan ter-
lebih dahulu menggunakan alat dan bahan
laboratorium serta alat dan bahan sehari-
hari yang kontekstual. Jika fasilitas tidak
tersedia, dapat dilakukan dengan peman-
faatan TIK. menggunakan video. simulas:
dan animasi komputer.
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